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Pendahuluan
Pembelajaran Al-Qur’an memiliki peran penting dalam membentuk literasi
keagamaan serta sikap disiplin dan perkembangan kognitif anak. Pada usia 7–11
tahun, anak berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan
metode pembelajaran yang logis, bertahap, dan berbasis praktik. Namun, di
lapangan masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-
Qur’an, baik dalam pengenalan huruf hijaiyah, tajwid, maupun pelafalan. Salah satu
penyebabnya adalah metode pembelajaran yang masih monoton dan kurang
sistematis, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur, menyenangkan,
dan menyesuaikan kemampuan siswa.

Metode Maisura merupakan metode tahsin tartil yang menekankan teori, praktik,
dan latihan berulang untuk memperbaiki makhraj, tajwid, dan kualitas bacaan Al-
Qur’an. Metode ini bersifat bertahap, terstruktur, serta menyesuaikan kecepatan
belajar setiap anak, sehingga dinilai efektif meningkatkan ketepatan bacaan.
Meskipun demikian, penelitian tentang Metode Maisura masih terbatas dan
umumnya dilakukan di lembaga nonformal serta berfokus pada hasil, bukan proses.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Metode Maisura di
madrasah formal, khususnya pada usia 7–11 tahun, dengan fokus pada tahapan
pelaksanaan, kualitas bacaan, dan tantangan yang dihadapi guru dalam
pembelajaran.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Sejauh mana kesiapan siswa dalam menerima dan mengikuti proses

belajar.

2. Bagaimana ketelitian ustadz/ustadzah dalam membimbing siswa.

3. Bagaimana konsistensi penggunaan metode maisura dalam setiap

tahapan pembelajaran.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma
interpretatif dan jenis studi kasus untuk memahami secara mendalam
penerapan Metode Maisura dalam pembelajaran Baca Al-Qur’an di MI
Tarbiyatus Syarifah. Subjek penelitian terdiri dari 3 guru BQ
berpengalaman dan 15 siswa kelas 3, 4, dan 5 yang telah memiliki
kemampuan dasar membaca Al-Qur’an. Data dikumpulkan melalui
observasi nonpartisipatif dan wawancara semi-terstruktur, kemudian
dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik agar hasil
penelitian lebih kredibel.
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Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono
menerapkan Metode At-Tartil dan Maisura secara terpadu dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan durasi satu jam yang terbagi pada
tahap pengenalan dan pendalaman materi serta pengelompokan
siswa berdasarkan kemampuan (A–D). Metode At-Tartil difokuskan
pada ketepatan makhraj, panjang-pendek bacaan, tajwid, dan
adab tilawah, sedangkan Metode Maisura dilaksanakan melalui
tahapan pemberian contoh oleh guru, peniruan siswa, pengulangan
intensif, setoran hafalan, dan koreksi langsung secara berkelanjutan.
Penerapan metode ini terbukti meningkatkan kelancaran bacaan,
ketepatan makhraj, serta pemahaman tajwid siswa, terutama pada
kelas rendah. Pada kelas tinggi, tingkat keberhasilan bervariasi dan
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi
dengan kebiasaan bacaan siswa yang telah terbentuk sebelumnya.
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Pembahasan
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi Metode At-Tartil
dan Maisura tidak hanya berorientasi pada kuantitas hafalan, tetapi
juga kualitas bacaan Al-Qur’an secara mendalam dan sistematis.
Penekanan pada modeling, pengulangan, serta koreksi langsung
memperkuat pembentukan dasar membaca yang benar sejak dini,
sekaligus mencerminkan penerapan pembelajaran diferensiasi
melalui pengelompokan kemampuan siswa. Keberhasilan metode ini
sangat bergantung pada ketelitian dan konsistensi ustadz/ustadzah
dalam memberikan bimbingan, karena faktor tersebut berperan
dalam membentuk disiplin, kepercayaan diri, serta kecintaan siswa
terhadap Al-Qur’an. Namun demikian, pada jenjang kelas tinggi
diperlukan fleksibilitas strategi agar perbaikan bacaan dapat
dilakukan secara efektif terhadap kebiasaan yang sudah mengakar,
sehingga evaluasi dan pengembangan berkelanjutan tetap menjadi
kebutuhan penting dalam implementasinya.
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Temuan Penting Penelitian
• Efektivitas Metode Maisura dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan

Metode Maisura terbukti mampu meningkatkan kelancaran bacaan, ketepatan makhraj, serta penerapan kaidah
tajwid siswa secara signifikan, terutama pada jenjang kelas rendah.

• Perbedaan Efektivitas Berdasarkan Jenjang Kelas
Metode lebih mudah diterapkan dan diterima pada kelas I–II karena siswa masih berada pada tahap dasar membaca. 
Pada kelas V–VI muncul resistensi akibat kebiasaan bacaan sebelumnya, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih
fleksibel dan adaptif.

• Peran Ketelitian dan Konsistensi Guru sebagai Faktor Kunci
Ketelitian ustadz/ustadzah dalam mengoreksi kesalahan bacaan serta konsistensi dalam menerapkan tahapan
pembelajaran menjadi faktor utama keberhasilan metode.

• Pentingnya Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan (A–D)
Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan membaca dan hafalan membantu penerapan pembelajaran yang 
lebih efektif dan sesuai dengan prinsip differentiated instruction.

• Kombinasi Metode Tartil dan Maisura Saling Melengkapi
Metode Tartil memperkuat aspek teknis dan keindahan bacaan, sedangkan Maisura menekankan penguatan hafalan
dan ketelitian tahsin, sehingga keduanya memberikan dampak komprehensif.

• Keterbatasan Waktu sebagai Kendala Implementasi
Alokasi waktu satu jam pembelajaran dinilai belum sepenuhnya optimal, terutama bagi siswa yang membutuhkan
pendampingan lebih intensif.

• Dampak Non-Akademik
Selain meningkatkan kualitas bacaan, metode ini juga membentuk disiplin, rasa percaya diri, dan kesiapan siswa dalam
pembelajaran Al-Qur’an di jenjang berikutnya.
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Manfaat Penelitian
• Memberikan pemahaman mendalam tentang penerapan Metode 

Maisura dalam pembelajaran Baca Al-Qur’an usia 7–11 tahun

• Menjadi bahan evaluasi dan rujukan bagi guru untuk meningkatkan
kualitas tahsin dan tartil bacaan siswa

• Membantu guru memilih strategi pembelajaran Al-Qur’an yang lebih
tepat, terstruktur, dan konsisten

• Menambah kajian teoretis tentang metode pembelajaran Al-Qur’an 
berbasis praktik dan bertahap

• Menjadi dasar pertimbangan bagi madrasah/lembaga dalam
mengembangkan program BQ yang lebih efektif

• Mengungkap tantangan guru sehingga dapat menjadi bahan
perbaikan pelaksanaan pembelajaran
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